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KUTUKAN YAHWE DAN SPIRITUAL WARFARE
SERTA DAMPAKNYA BAGI PERTUMBUHAN GEREJA

BUDIMOELJONO REKSOSOESILO
PENDAHULUAN

Berbagai pandangan mengenai pertumbuhan gereja telah diberikan
oleh banyak ahli, tetapi sejauh ini penulis belum menemukan adanya
pembahasan yang secara khusus mengaitkan masalah pertumbuhan gereja
dengan persoalan spiritual warfare. Rick Warren! maupun Donald J.
MacNair dan Esther L. Meek,? misalnya, menyimpulkan hal yang sama
bahwa persoalan utama pertumbuhan gereja ada pada faktor “sehat-tidak”-
nya gereja itu, tetapi tidak ada diskusi khusus mengenai peranan spiritual
warfare di dalamnya. Memang Makmur Halim,® dalam tulisannya, sudah
menyoroti hubungan gereja dengan spiritual warfare, tetapi sekali lagi tidak
dalam proporsi disiplin pertumbuhan gereja yang lengkap. Meski demikian,
bukan berarti bahwa tulisan ini akan secara lengkap membahas persoalan
pertumbuhan gereja terhadap masalah spiritual warfare. Tulisan ini tidak
lain merupakan “pemicu kecil” untuk penelitian ke arah itu.

Sebaliknya, ada banyak pandangan mengenai spiritual warfare tetapi
juga tidak dikaitkan langsung dengan persoalan pertumbuhan gereja. Apa
yang dikatakan oleh beberapa peneliti okultisme dan kultisme seperti E. C.
Pentecost,* C. E. Arnold,’ K. Koch® maupun P. Wagner’ yang juga dikenal

'Hasil penelitian Warren di Saddleback Valley Community Church, California serta
beberapa gereja dari denominasi lainnya di Amerika, sangat menarik untuk ditelaah
sebagai masukan penelitian pertumbuhan gereja di Indonesia (Pertumbuhan Gereja
Masa Kini [Malang: Gandum Mas, 1999]).

*Buku kedua penulis ini merupakan karya tulis yang berkualitas untuk suatu
penelitian pertumbuhan gereja (The Practices of a Healthy Church [Phillipsburg:
Presbyterian &Reformed, 1999]).

*Apayang diutarakan Halim dapat menjadi bahan diskusi yang lebih aplikatif untuk
suatu konferensi pertumbuhan gereja (Gereja di Tengah-tengah Perubahan Dunia
[Malang: Gandum Mas, 2000] 333-345).

#“The Nature of the Spiritual Warfare” dalam Issues in Missiology: An Introduction
(Grand Rapids: Baker, 1982) 195-200.

S“Spiritual Warfare” dalam Powers of Darkness: Principalities and Powers in Paul’s
Letters (Downers Grove: InterVarsity, 1992) 148-159.

®Occult ABC (Germany: Literature Mission, 1983).

"“Spiritual Warfare” dalam Territorial Spirits (Chichester: S. World, 1991) 3-27.
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sebagai tokoh pertumbuhan gereja tampak sudah mengaitkan spiritual
warfare namun masih dalam lingkup pengertian “tanggung jawab” gereja
semata. Artinya, gereja harus peduli, gereja harus waspada bahkan gereja
harus ofensif terhadap persoalan “roh” ini.* Tetapi sekali lagi kaitan dengan
pertumbuhan gereja, minimal sebagai gereja yang “sehat” menurut konsep
Warren, MacNair dan Meek misalnya, tetap belum tampak dengan jelas.
Tentu bukan berarti “salah,” sehingga seakan-akan tulisan ini adalah “yang
benar,” sama sekali tidak.

Sementara itu, Alkitab Perjanjian Lama (PL) dan Perjanjian Baru
(PB) mencatat bahwa spiritual warfare selalu terjadi dalam kehidupan umat
Allah.” Oleh karena itu, menjadi menarik ketika membandingkan apa
yang seharusnya (ontologis) terhadap apa yang ada (fenomenologis) dalam
kerangka pertumbuhan gereja.

Satu gereja di Kabupaten Semarang, Jawa Tengah, yang menjadi studi
kasus dalam hubungan tersebut di atas, menunjukkan adanya fenomena
spiritual warfare'® yang dapat dibagi dalam dua fase. Fase pertama, dalam
kurun waktu 30 tahun (1965-1995) tidak menampakkan adanya fenomena
exorcism, namun sering terjadi konflik “perselisihan” dalam gereja. Fase
kedua, dalam kurun waktu lima tahun (1996-2001), fenomena exorcism
semakin meningkat namun konflik “perselisihan” dalam jemaat semakin
mengecil.

Berangkat dari hal-hal tersebut di atas, dapat dirumuskan bahwa
masalahnya sekarang ialah apakah pertumbuhan gereja ditentukan langsung
oleh adanya spiritual warfare dalam gereja?

Tulisan ini akan mempelajari pola kecenderungan spiritual warfare,
dalam Pertumbuhan gereja dengan membandingkan apa yang terjadi dengan
umat TUHAN di zaman PL maupun gereja di zaman PB, terutama dalam
kaitan dengan kutukan YAHWE (Kej. 3:14-19). Hasil perbandingan ini
akan dipakai untuk menilai kasus dalam gereja yang dimaksud. Dengan
kata lain, akan dibuktikan bahwa:

1. Kutukan YAHWE cenderung mengarahkan terjadinya spiritual warfare
dalam gereja.
2. Spiritual warfare akan mempengaruhi pertumbuhan gereja.

Bagian berikut ini akan meneliti perkataan “kutukan YAHWE.”
Observasi dilakukan menurut perkataan “kutukan YAHWE” terhadap
manusia dan ular. Terhadap manusia, karena kepada “keturunan”-nyalah

8Perdebatan metode defensif dan ofensif tidak dibicarakan dalam tulisan ini.

’Arnold, “Spiritual Warfare” 148-159.

WTerminologi spiritual warfare yang dimaksud dalam tulisan ini adalah resistance
of the evil and proclamation the gospel seperti ungkapan Arnold (ibid. 148-159).



KUTUKAN YAHWE DAN SPIRITUAL WARFARE 227

akan terbentuk umat atau gereja. Terhadap ular, karena peranan Iblis dan
“keturunan”-nyalah yang selalu mengacaukan pembangunan Gereja. Inti
observasi ini bertumpu pada analisis dampak kutukan YAHWE, dengan
mengikuti garis besar sistematika penelitian literaris sebagai berikut.

MAKNA KUTUKAN YAHWE: PENGHUKUMAN

Kutukan YAHWE merupakan penghukuman, demikian pendapat
banyak ahli antara lain J. H. Sailhamer!' dan G. J. Wenham.> Beberapa
aspek dalam Alkitab memang tampak menerangkan kesimpulan tersebut,
yakni:

Pertama, otoritas tertinggi. Secara eksplisit jelas bahwa YAHWE
mencipta. Ia yang memiliki segala ciptaan, termasuk “aturan main”-Nya.
Dari perkataan “jadilah . . .” (Kej. 1:3, 6, 14) maupun “hendaklah . . .
jadilah demikian” (ay. 9, 11), menunjukkan adanya otoritas tertinggi di
atas segala unsur penciptaan tersebut. YAHWE selalu membuat segalanya
“jadi.” Sehingga segala keputusan ada di dalam “kehendak untuk
menjadikan”-Nya itu. YAHWE adalah oftoritas tertinggi.

Kedua, tuntutan ketaatan yang absolut. Konsep kutukan sudah dimulai
oleh YAHWE kepada Adam di depan pohon “pengetahuan yang baik dan
jahat” (Kej. 2:16-17). Konsep kutukan diajarkan dan diberikan bukan
karena ragu akan buatan-Nya, melainkan untuk menjaga konsistensi kualitas
yang sejak semula sudah “amat baik.” Tidak ada negosiasi dalam kutukan
YAHWE, melainkan “sesuatu yang absolut.” Konsistensi-Nya tidak berubah
hingga sesudah Kejadian 3. Hal ini tampak dari setiap konsekuensi yang
dituntut YAHWE dalam Perjanjian dengan umat-Nya, yakni ketaatan yang
absolut (misalnya Ul. 28:15-20 dibandingkan dengan Ul. 29:14-21).

Ketiga, penilaian kebenaran. YAHWE dapat dipercaya, sebab sifat-
Nya adalah benar, sehingga apa yang keluar dari pada-Nya selalu kebenaran.
Bahkan Pribadi-Nya sendiri adalah kebenaran (Yoh. 14:6), maka setiap
tanggapan manusia selalu dikonfirmasikan dengan kebenaran yang
“ada” pada Diri-Nya atau bahkan dibandingkan dengan Diri-Nya sendiri.
Kebenaran adalah standar mutlak bagi YAHWE untuk menilai (bdk. Kej.
2:15-17 dengan Kej. 3:1-7).

Ketiga aspek tersebut menunjukkan bahwa setiap pelanggaran selalu
berbenturan dengan sifat dan pribadi YAHWE, yang pada akhirnya akan
melahirkan “penghukuman.” Kutukan YAHWE merupakan penghukuman
karena pelanggaran.

"“Genesis” dalam The Expositor’s Bible Commentary (gen. ed. F. E. Gaebelein;
Grand Rapids: Regency, 1990) 54-58.

2Genesis 1-15 (WBC; eds. D. A. Hubbard & G. W. Barker; Waco: Word, 1987) 72-
73.
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SASARAN KUTUKAN YAHWE: ULAR DAN TANAH

YAHWE tidak mengutuk manusia, melainkan ular dan tanah. Ada dua
chiasm perkataan kutukan YAHWE (Ke;j. 3:14-19) yang akan menolong.
Pertama, chiasm V. P. Hamilton:"

(a) — Dosa Laki-laki (ay. 9-11)

(b) — Dosa Wanita (ay. 12)

(c) D o s a Ular (ay.13)
(c’) —— Penghakiman Ular (ay.14-15)
(b’) — Penghakiman Wanita (ay. 16)

(2”) — Penghakiman Laki-laki (ay. 17-19)

Kedua, chiasm versi lain:'*

(a) —— The man is questioned

(b) — The woman is questioned

(c) — The serpent is cursed

(b’) —— Sentence is passed on the woman
(a") Sentence is passed on the man

Kedua analisis chiasm tersebut menunjukkan penekanan yang sama, yakni
ular menjadi fokus kutukan YAHWE. Dari sudut keadilan, tampak bahwa
semua makhluk ciptaan menerima penghakiman YAHWE. Tapi dari sudut
kasih, tampak sikap YAHWE lebih mengutamakan manusia ketimbang
ular. Kontras antara kutukan kepada ular dibandingkan dengan pertanyaan
kepada manusia ini dapat dimengerti sebab hanya manusialah yang
diciptakan menurut peta dan gambar pribadi Allah (Kej. 1:26). Beranjak
dari analisis sastra tersebut, dapat disimpulkan bahwa “ular” merupakan
sasaran utama kutukan YAHWE. Itulah sebabnya akan ditelaah mengenai
ular dan kutukannya, serta sedikit mengenai kutukan terhadap tanah.

Kutukan kepada Ular (Kej. 3:14)

Ular (Ibr. nachas) yang dimaksud bukan makhluk supranatural,
melainkan salah satu buatan YAHWE yang natural dengan kecerdikan (Ibr.

BThe Book of Genesis Chapters 1-17 (NICOT; Grand Rapids: Eerdmans, 1991)
194-204.

“Biblical Studies Press, “Genesis 3,” http://www.bible.org/netbible2/
index.php?book=gen&chapter=3&verse=&submit=Lookup+ Verse.
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arum) lebih dari segala binatang di “darat” (Kej. 3:1)."> Makhluk ini berbeda
dengan Serafim yang tinggal di “sorga” dalam penglihatan Yesaya (Yes.
6:2), meski sepertinya ada kedekatan konsep dengan “sarap.”'®

Sekarang menjadi pertanyaan mengapa binatang ular dikutuk?
Siapakah sebenarnya ular sehingga YAHWE berkepentingan untuk
menegakkan kebenaran di atas binatang? A. E. Day dan G. D. Jordan
mengatakan bahwa meski tidak secara eksplisit tertera oknum Iblis dalam
kasus Eden, tapi dari aktivitas-nya yang tercatat di bagian lain dalam Alkitab
tampak dengan jelas adanya peranan Iblis di dalam diri ular.'” Keterangan
Alkitab yang paling lugas menyingkap misteri ini adalah visi Yohanes (Why.
12:9; 20:2) yang menyatakan bahwa ular tua atau naga itu adalah Iblis.

Segala kekacauan disebabkan oleh pekerjaan Iblis. Orientasi aktivitas
Iblis adalah mengacaukan apa yang telah dibuat dengan amat baik oleh
Allah. Adam dan Hawa menjadi ragu ketika berjumpa dan mendengar
perkataan Iblis (Kej. 3). Akibatnya Allah mengutuk ular. Contoh lain
adalah hardikan Yesus kepada Iblis yang menggoda Petrus untuk menjadi
“kacau” dan tidak berpikir menurut pikiran Allah (Mrk. 8:33). Sekali lagi,
Iblislah yang menjadi sasaran kutukan YAHWE, bukan manusia. Tapi dalam
pembahasan mengenai “Dampak Kutukan” akan tampak adanya spiritual
warfare yang merupakan peperangan kosmik yang besar, karena manusia
“menjadi lebih tertarik” kepada tawaran kuasa kegelapan yang dalam
terminologi Alkitab disebut dengan “keinginan dunia” dan “kedagingan.”
Jadi dapat dikatakan bahwa sasaran kutukan YAHWE kepada ular berarti
murka Allah kepada Iblis, sehingga setiap kali Alkitab membicarakan masalah
“ular” akan selalu mengingatkan kepada masalah “kutukan” YAHWE ini.

"Beberapa sumber menyatakan bahwa ular merupakan binatang yang mudah
ditemukan di daerah Near East. M. A. Thomas, misalnya, menambahkan bahwa dalam
banyak literatur dan media lain di daerah Near East dapat ditemukan catatan mengenai
ular (“Serpent” dalam Eerdmans Dictionary of the Bible [ed. David N. F;; Grand Rapids:
Eerdmans, 2000] 1188). E. W. G. Masterman juga mencatat bahwa di South wilderness
umum ditemukan binatang ular (Masterman, “Serpent” dan J. Taylor, “Serpent, Brazen”
dalam Hasting’s Dictionary of the Bible: a Classic One-Volume Source of Biblical
Information that is Complete, Trustworthy and Understandable [ed. J. Hasting; New York:
Hendrickson, 1994] 837-838).

NIV memberikan catatan bahwa “serafim” dalam penglihatan Yesaya (Yes. 6)
adalah “angelic beings not mentioned elsewhere.”

"Day dan Jordan memberikan catatan untuk diperiksa, Ayb. 1:9-22; 2:1-10; Mat.
4:1-11; Luk. 4:1-13. (“Serpent” dalam International Standard Bible Encyclopedia [gen.
ed. G. W. Bromiley; Grand Rapids: Eerdmans, 1988] 4. 417-418)
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Kutukan kepada Tanah (Kej. 3:17)

Tanah, yang dikutuk YAHWE, adalah bumi yang kemudian menjadi
tempat hidup yang “sulit” karena tidak seproduktif dulu lagi. Ada
perubahan kapabilitas biologis dalam tanah.'® Fenomena sehari-hari dapat
membuktikan kebenaran ini. Dikatakan bahwa manusia harus “bersusah
payah” untuk memperoleh “hasil” yang dapat dipergunakan dengan benar.
Itupun belum tentu langsung ada, karena tampak ada banyak “duri” yang
akan secara spontan keluar dari dalam bumi ketika manusia mengerjakannya.
Hal yang menarik adalah efek kutukan pada kultur kehidupan bangsa-bangsa,
yang kemudian muncul dalam kaitan dengan spiritual warfare.

DAMPAK KUTUKAN YAHWE: SPIRITUAL WARFARE

Kutukan YAHWE kepada ular ternyata berdampak besar, karena sejak
itu selalu terjadi spiritual warfare yang dahsyat. Tanah yang menjadi tempat
hidup telah terkutuk sehingga tumbuh budaya yang selalu menuntut
adanya “warfare.” Peperangan antarbangsa untuk memperebutkan wilayah
kekuasaan, atau mempertahankan hak milik terjadi dimana-mana. Aparat
keamanan berperang melawan geng atau mafia. Para elite politik di banyak
negara, seperti di Indonesia sekarang ini, semakin tampak saling menggigit
dan mencelakai. Pemerintahan yang korup tanpa bisa mengadili kejahatan
menjadi pencetak generasi amoral yang luar biasa produktifnya. Penjahat
kelas “kakap” dibiarkan lolos bahkan “diampuni,” sementara pencuri ayam
dibunuh ramai-ramai oleh orang banyak tanpa rasa penyesalan. Rakyat
berperang melawan pemerintah. Keluarga-keluarga di setiap negara dan
bangsa selalu mengalami pertengkaran, percekcokan, perselisihan hingga
permusuhan yang berlarut-larut. Kakak dan adik dalam satu rumpun dapat
saling membunuh untuk sepiring nasi. Perceraian di antara suami dengan
isteri semakin “diminati” sebagai budaya moderen. Aborsi ternyata telah
menjadi satu profesi dan trend baru, satu cermin degradasi moral dan mental
bangsa. Semuanya itu membuktikan selalu ada tuntutan untuk berperang,
“warfare.” Bagaimana dengan Gereja? Akankah bertumbuh di tengah
situasi seperti ini? Dampak kutukan YAHWE akan ditelaah sebagai usaha
untuk menemukan jawabannya.

8L, O. Richards mengatakan bahwa “the root idea expresses in ‘arar” is to bind so
as to reduce ability or to render powerless” sehingga manusia tidak dapat lagi menikmati
hasil bumi tanpa mengerjakannya (“Curse” dalam Expository Dictionary of Bible Words
[Grand Rapids: Regency, 1985] 207-209).
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Kejahatan Merajalela

Kegusaran roh kegelapan untuk melawan Allah semakin besar dengan
kutukan yang diterimanya. Mengapa manusia tidak dikutuk? Tentu hal ini
menjadi “keberatan” dan protes dalam hatinya, sehingga roh kegelapan
menyusun strategi untuk membuktikan “keampuhan” kerajaannya terhadap
kerajaan YAHWE, yang de facto maupun de jure jelas menang atas dirinya.
Mengumpulkan sebanyak mungkin pengikut menjadi sasaran dan strategi
roh kegelapan berikutnya, karena ia menyadari pasti kalah. Maka dengan
usaha “keroyokan” roh kegelapan berharap akan lebih menyulitkan Allah.
Paling tidak sudah berusaha untuk menyakiti hati YAHWE yang membuat
semula segala sesuatunya indah sesuai dengan maksud-Nya yang sempurna.
Roh kegelapan menolak kesempurnaan Allah dengan menawarkan
“kesempurnaan” semu melalui ideologi relativisme, yang pada prinsipnya
“meragukan Allah” tetapi “mempercayai dirinya sendiri.”"

Ide untuk “menjadi sama dengan YAHWE” dicetuskan melalui ideologi
bangsa-bangsa, lewat budaya. Budaya “global” dijadikan fasilitas untuk
peperangan kosmik, oleh kuasa kegelapan. Media massa, materialisme-
konsumerisme, sekularisme menjadi contoh jalan masuk kuasa kegelapan ke
dalam kehidupan manusia. Dipandang dari hasil penelitian J. McDowell,

PIdeologi relativisme, yang secara eksplisit diterima banyak orang di abad ke-21 ini
sesungguhnya memiliki akar pada kejahatan di Taman Eden. “Meragukan Allah” adalah
tema besar sepanjang sejarah ideologi manusia yang diprakarsai oleh “ular” dengan
mempertanyakan perintah TUHAN Allah kepada Hawa (Kej. 3:2). Renaissance (1300-
1600) melahirkan humanisme yang “mengakui adanya Allah, tetapi lebih mempercayai
kemampuan manusia.” Kemudian Enlightenment (1600-1800), dengan deisme yang
mengatakan bahwa “Allah tidak bisa lagi dihubungi, karena sudah meninggalkan ciptaan-
Nya” (M. H. Macdonald, “Deism,” Evangelical Dictionary of Theology [ed. W. A. Elwell;

Grand Rapids: Baker, 1989] 304-305). Isme ini semakin terang-terangan menolak
Allah dan semakin yakin pada “kebenaran” baru. Bersamaan dengan itu, lahirlah
Revolusi Industri (1700-an) sebagai simbol era teknologi tinggi yang potensial untuk
semakin “menjauh” dari Allah, secara filosofi ditandai dengan adanya Darwinisme.
Banyak sekolah dasar di Indonesia yang mengajarkan “kebenaran” semu ini, sehingga
manusia tidak lagi respek kepada Allah melainkan menyukai mistisisme yang serba
relatif, sesuai dengan keinginan hatinya. Hal ini mirip dengan peringatan rasul Paulus,
“Karena akan datang waktunya, orang tidak dapat lagi menerima ajaran sehat, tetapi
mereka akan mengumpulkan guru-guru menurut kehendaknya untuk memuaskan
keinginan telinganya” (2Tim. 4:3). Menarik untuk diuji apakah perkembangan
kebudayaan terakhir ini ada kaitan dengan nubuat Allah di Babel yang menyatakan
“. .. mulai dari sekarang apapun juga yang mereka rencanakan, tidak ada yang tidak
akan dapat terlaksana” (Kej. 11:6).

Ta menyimpulkan bahwa dalam dunia masa kini ada tiga generasi. Pertama,
orang yang lahir sebelum tahun 1927 yang disebut “Generasi Senior,” karena terkenal
perjuangannya. Kedua, “Generasi Pembangun” (1927-1945) yang mengisi zaman
dengan membangun. Generasi ketiga merupakan generasi “terpuruk,” yakni “generasi
Baby Boomer,” yang oleh karena perkembangan pembangunan fasilitas sampai pada
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di antara kalangan muda Amerika, kuasa kegelapan itu akan tampak dengan
jelas lewat adanya generasi “Baby Boomer” yang tidak tahu membedakan
apa itu “benar” dan apa itu “salah.” Ada semacam “kabut” yang menutupi
generasi ini melihat kebenaran yang sempurna, yakni pribadi YAHWE.

Kebencian kepada YAHWE “diorganisir” oleh roh kegelapan untuk
terus menerus menciptakan kejahatan, sehingga dikatakan “kejahatan
semakin merajalela” (Yes. 57:1). Manusia menjadi semakin liar, tidak
terkendali, apalagi dengan “kesulitan” hidup yang ditimbulkan dari dalam
“tanah” yang pada akhirnya menunjukkan bahwa manusia sudah begitu
korup (Kej. 6:5; Rm. 3:23). Akibatnya orang yang tidak mampu bertahan
akan tergoda untuk mencari “pertolongan” kepada kuasa kegelapan, dan
sekali lagi kejahatan di hadapan YAHWE menjadi semakin luas.

Spiritual Warfare Dimulai

Situasi permusuhan antara keturunan keluarga YAHWE dengan
keturunan roh kegelapan telah “diadakan” oleh YAHWE sendiri (Kej. 3:15).
Para ahli menamai momen itu sebagai konsep protoevangelium,* yang dalam
tulisan ini dipandang sebagai permulaan spiritual warfare yang luar biasa
bagi umat YAHWE. Rupanya Allah memang menghendaki spiritual
warfare. YAHWE yang memberi perintah untuk “berperang.” Pencobaan
Iblis di padang gurun membuktikan hal itu (Mat. 4).

Tiga faktor spiritual warfare akan dibahas di sini. Pertama, tokoh
utama. Kedua, pola utama. Ketiga, hasil utama. Asumsi dipilihnya ketiga
faktor tersebut menjadi indikator peranan spiritual warfare dalam
pertumbuhan gereja didasarkan pada tema besar konsep gereja yang sehat,
yakni “oleh siapa” (tokoh utama), “dengan apa” (pola utama), dan “untuk
apa” (hasil utama) gereja dibangun. Logika pertumbuhan gereja, menurut
Warren, didasarkan pada “kewajaran” karena gereja adalah organisme yang
hidup dengan Kristus sebagai “kepala” sehingga selalu melihat pada apa
yang dikerjakan oleh Kristus.”? Sementara MacNair dan Meek menandaskan
bahwa pertumbuhan gereja semestinya mengikuti ritme natural, yang selalu
bertujuan ke arah Kristus (Ef. 4:15), sebagaimana dikatakannya bahwa
pertumbuhan gereja,

taraf “serba ada” telah mencetak angkatan muda (1946-1964) yang malas, semaunya
sendiri, dan tidak mau mengenal kebenaran mutlak (“Krisis Kebenaran” dalam Right
from Wrong [Jakarta: Professional, 1997] 7-87).

2V. P. Hamilton mengatakan bahwa sangat beralasan jika banyak ahli menamai
Kejadian 3:15 sebagai protoevangelium yaitu sebagai “the first good news” (“Genesis”
dalam Evangelical Commentary on the Bible [ed. Walter A. Elwell; Grand Rapids: Baker,
1989] 14, bdk. Wenham, “Genesis 1-15” 72-73).

22Warren, Pertumbuhan 20-22.
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must always be defined in terms of the maturing image of Christ in
individual members as well as in the church body as a whole. You will
also find that the growth of a healthy church will be natural, rather
than artificially contrived . . . as God causes it to grow®

Diharapkan dari ketiga faktor tersebut akan dapat ditelusuri pengaruh
spiritual warfare dalam pertumbuhan gereja dengan membandingkannya
pada kasus yang ada.

Tokoh Utama: YAHWE atau Ular?

Memahami metafora “ular” akan membantu mengerti bagaimana
sesungguhnya spiritual warfare terjadi. Oleh karena itu, akan dibandingkan
ketiga pernyataan Alkitab mengenai “ular” dalam kaitan dengan kutukan
YAHWE. Pertama, misteri ular dalam protoevangelium (Kej. 3:14-15).
Kedua, misteri ular tembaga Musa (Bil. 21:4-9). Ketiga, misteri ular yang
ditinggikan (Yoh. 3:14).

Pertama, misteri ular dalam protoevangelium (Kej. 3:14-15). Penting
untuk memperhatikan komentar penulis kitab Kejadian yang mengatakan
bahwa ular itu adalah binatang paling “cerdik” (Ibr. arum). Ternyata dari
kata yang sama muncul pengertian “/icik” di bagian lain (misalnya Ayb.
15:5; Mzm. 83:4). Jadi, tepatlah jika roh kegelapan yang penuh dengan
kelicikan menggunakan alat yang “akan cocok” dengan sifatnya. Kelicikan
ular jelas menimbulkan kerugian bagi manusia, mulai dari yang menyakiti
hingga yang mematikan.?*

Terlepas dari spekulasi mengenai berbahaya atau tidaknya ular sebelum
demonization,” satu hal yang pasti adalah ular melambangkan adanya

ZMacNair & Meek, The Practices 3.

%Ditemukan di daerah Near East, misalnya Siria dan Palestina, ada sekitar 25 — 30
species ular yang kebanyakan berbahaya, berbisa dan mematikan termasuk ular kobra
dari Mesir (Day & Jordan, “Serpent” 417-418; bandingkan dengan Masterman, “Serpent”
837-838). Menjadi menarik untuk diteliti apakah ular sebelum di-demonization sudah
berbahaya bagi manusia?

BR. F. Wilson memberikan deskripsi yang baik mengenai demonization yang dapat
diterima untuk menjelaskan perdebatan dengan konsep demon-possession, sebagaimana
dikutip berikut ini: “Let’s examine the word daimonizomai, often translated demon-
possessed. The word isn’t a compound word. It is the word ‘demon’ with an ending-
izomai, a class of imitative verbs, where the ending -izo indicates ‘acts like, imitates.
While the lexicons translate it ‘to be demon-possessed,’ perhaps from the world view
represented in early Judaism, all the word requires is a meaning such as ‘to be influenced,
oppressed, or controlled by a demon, to be like a demon.” Some have coined the word
‘demonization’ to describe this demonic activity. The reason this is important is that
when your categories are limited to ‘demon possessed’ or ‘not demon possessed,’ then
we all agree that it is impossible for a Christian to be demon possessed, since by definition
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“bahaya.”” Secara kanonik, kitab Kejadian 3 termasuk dalam kelompok
narasi. Berarti “ular” (Kej. 3:1) yang dikutuk (ay. 14) sedang dideskripsikan
asal-usul dan kelanjutannya. Asal-usul alamiahnya adalah “cerdik,” tetapi
kemudian menjadi “licik.” Terjadi perubahan karakter, sesudah roh
kegelapan memasukinya (demonizatied).

Kebanyakan referensi dalam Alkitab menunjukkan figur ular sebagai
tokoh yang mengganggu hidup (Ul. 8:15; Yes. 30:6); menyerang orang yang
tidak peduli akan bahaya (Kej. 49:17; Pkh. 10:8); jahat (Mzm. 58:4-5; 140:2-
4); memabukkan (Ams. 23:29-35); dan sekali lagi tokoh yang menunjuk
pada oknum Setan (Why. 12:9; 20:2).2” Semua referensi yang ada tersebut
ditulis sesudah peristiwa di Eden, artinya diinspirasikan sesudah semua
pembaca waktu itu memahami makna “ular” sebagai tokoh kejahatan.

Kutukan YAHWE kepadanya menggambarkan kekalahan kejahatan
di hadapan Allah. Cara jalan dan makanannya terletak di “bawah.”*
Dengan perut ular itu berjalan, dan debu tanah makanannya. Kutukan
dijatuhkan pada ular, berarti roh kegelapan berada dalam posisi yang “lemah”
di hadapan YAHWE. Tetapi, meski demikian, ia tetap berbahaya sebab
oleh karena YAHWE “masih” memperbolehkan ular untuk meremukkan
tumit.?? Persoalan “tumit” ini akan diulas lebih mendetil di bagian pola
utama.

Kedua, misteri ular tembaga Musa (Bil. 21:4-9). Ular, sekali lagi,
menyimpan suatu misteri kosmologis dan eskatologis sehingga bangsa-bangsa
di bumi ini mengultuskannya. Ada pemujaan ular tembaga di Gezer kuno,
pada masa pra-Israel.*® Ada pemujaan “kekuasaan” ular bagi keluarga
kerajaan, di Mesir misalnya, atau ada kepercayaan bahwa ular mampu
mengusir “kejahatan.”! Bagi bangsa-bangsa kafir, ular paling sering dipakai

a Christian has the Holy Spirit” (“Demonization and Deliverance in Jesus’ Ministry,”
http://www.joyfulheart.com/scholar/demon.htm).

»Di bawah sub tema “Role in the Bible” Day & Jordan menjelaskan bahwa “ular”
berbahaya bagi manusia jasmani maupun manusia rohani (Day & Jordan, “Serpent”
417).

YIbid. 417-418.

#“Makan debu tanah” dijelaskan sebagai the idea of being brought low. Jadi,
“debu tanah” merupakan simbol penghinaan (“humiliation,” http://www.bible.org/
netbible2/index.php?book=gen&chapter=3&verse=&submit=Lookup+ Verse).
Nantinya dikaitkan dengan “kematian”—sebagaimana dikatakan “kembali menjadi debu
tanah.”

¥Tumit berarti potentially fatal (ibid.).

OTaylor, “Serpent, Brazen” 838.

3 Agak janggal, mestinya, karena ular tembaga di zaman itu dipercaya sebagai the
hurtful thing tapi mampu melawan the harmful thing atau kejahatan. Suatu kontradiksi
ideologi yang sudah menyatu dengan kepercayaan bangsa kafir. Tampak ada pengaburan
makna dari masa paradise, yaitu makna kutukan YAHWE. Dapat dikatakan sebagai
satu usaha yang berhasil ditawarkan oleh roh kegelapan lewat kebudayaan, untuk
menyangkali kutukan Allah yang pada akhirnya dipakai untuk melawan keadilan YAHWE.
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sebagai simbol kekuatan gaib. Pengaruh kekafiran kultus ular ini masih
terasa di zaman Paulus terbukti ketika ia dipagut ular beludak orang
menganggapnya ia dihukum Dewi Keadilan (Kis. 28:3-4). Luar biasa
penipuan roh kegelapan dalam kebudayaan.

Sekarang, mengapa YAHWE memerintahkan Musa untuk membuat
ular tembaga? Siapakah yang dimaksud dengan ular tembaga itu sebenarnya?
Perintah untuk membuat ular tembaga diberikan Allah, sesudah ular-ular
tedung itu datang. Ular tedung didatangkan Allah karena Israel tidak
mempercayai YAHWE lagi. Ketidakpercayaan Israel diungkapkan dengan
mempertanyakan tujuan pimpinan dan pemeliharaan-Nya. Israel menjadi
peringatan bagi Gereja, untuk waspada terhadap bahaya “materialisme”
atau pandangan dunia yang menentang Allah lainnya (1Kor. 10:9). Israel
mulai “bosan” dengan cara pemeliharaan Allah yang menurut mereka “itu-
itu” saja (Bil. 21:5).

Allah mengingatkan Israel lewat “ular tedung” (Ibr. nachash saraph),
yaitu ular yang sama menakutkannya dengan ular di Eden (Ibr. nachash)
yang sudah dikutuk-Nya. Berarti dengan kata lain YAHWE mengirimkan
“simbol kutukan” untuk menyelamatkan Israel dari hidup yang “mengutuk
Allah” terus menerus.* Kejadian ini serupa dengan apa yang dikatakan
Paulus kepada jemaat di Korintus untuk menyerahkan orang yang bercabul
dengan isteri ayahnya itu, supaya rohnya diselamatkan pada hari Tuhan
(1Kor. 15:5). Hal ini juga serupa dengan peristiwa diserahkannya Himeneus
dan Aleksander kepada Iblis, karena telah menolak hati nurani yang murni,
supaya jera menghujat (1Tim. 1:20). Disiplin rohani mutlak diberlakukan
di dalam gereja, yaitu untuk menjalankan spiritual warfare. Sebab di
dalamnya terjadi proses pemurnian, untuk pertumbuhan. Satu doktrin
keselamatan yang progresif.

Ular tembaga dibuat setelah YAHWE mengampuni (Bil. 21:8). Allah
yang memberikan petunjuk bagaimana caranya memelihara pengampunan
yang diberikan-Nya itu. Ia menghendaki agar kutukan-Nya kepada Iblis
menjadi peringatan yang senantiasa diperhatikan. Tentu tidak terpikir bagi
Musa dan Israel bahwa nantinya hal ini akan menunjuk pada perjanjian
baru. Tetapi satu hal yang pasti dari peristiwa penghukuman itu adalah
bahwa YAHWE sedang membuat satu perjanjian yang diinginkan-Nya untuk
selalu dipelihara.

3Perhatikan Bilangan 21:5, yaitu ketika kesulitan datang, Israel sudah tidak dapat
bertahan dan mulai melawan Allah. Satu peringatan bagi orang Kristen, bahwa
“pertahanan” paling ampuh adalah “bertahan.” Meski hal ini tidak mudah, tapi bukan
berarti tidak bisa dilakukan.

3YLSA menyebutnya “disiplin” (YLSA, “SABDA Online Bible versi Indonesia,”
http://www.sabda.org/sabda/)
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Perjanjian pemeliharaan YAHWE kembali dilanggar. Kenyataan ini
menunjukkan bahwa Israel sangat mudah terombang-ambing oleh berbagai
macam ideologi. Mirip dengan gereja di setiap zaman. Kebudayaan Kanaan
telah merasuk dalam pemikiran Israel, sehingga visi YAHWE yang semula
menempatkan ular tembaga sebagai peringatan akan dosa, telah dijadikan
simbol okultis dengan nama Nehustan (2Raj. 18:4).* Banyak ahli modern
yang menemukan adanya hubungan kultus ular, di zaman Keluaran, dengan
tema-tema ritual-seksual.* Bukit pengorbanan dan tugu berhala, sebagai
lambang mistik seksual, disatukan dengan ular tembaga yang ditetapkan
YAHWE (2Raj. 18:4). Satu hujatan kepada Allah. Itulah sebabnya Hizkia
membersihkan tempat-tempat penyembahan yang tidak diperkenankan Allah
dan ia dipuji YAHWE.

Ketiga, misteri ular yang ditinggikan (Yoh. 3:14). Kembali timbul
pertanyaan mengenai ular dalam pernyataan Yesus, mengapa la
mengidentikkan Diri-Nya dengan ular tembaga, yang nota bene telah
dibersihkan oleh Raja Hizkia? Tidak tahukah Yesus dengan penyimpangan
di masa itu?

Pernyataan Yesus rupanya mengandung tipologi. Ada tipologi
penyelamatan Yesus Kristus yang tampak diberikan YAHWE kepada bangsa
Israel melalui ular tembaga, yang dibuat Musa di padang gurun itu. Dengan
kata lain, Yesus Kristus telah dinubuatkan melalui ular tembaga. Kebenaran
tersebut terlihat dari dua kesamaan berikut ini:

1. Ular tembaga adalah “simbol kutuk,” yang sejak semula terkait dengan
kutukan YAHWE,* kemudian Yesus Kristus disebut “dijadikan kutuk”
(Gal. 3:13).

#Di antara para ahli ada perdebatan mengenai ular tembaga. Masalah yang
diperdebatkan ialah apakah Nehustan merupakan ular tembaga yang dibuat Musa atau
bukan? Ada kelompok ahli yang mengatakan bahwa Nehustan bukan ular tembaga
yang dibuat Musa, melainkan ular tembaga yang diberikan oleh bangsa kafir di sekitar
Kanaan. Sementara kelompok lain memegang tradisi yang mengatakan bahwa Nehustan
adalah ular tembaga yang dibuat Musa. Penulis lebih meyakini pandangan tradisional,
mengingat teks Alkitab secara eksplisit mencatat pernyataan ke arah itu, misalnya
dikatakan “ular tembaga yang dibuat Musa” (2Raj. 18:4) atau transliterasi Ibrani-Inggris
tertulis, “the brasen (nechosheth) serpent (nachash) that Moses (mosheh) had made
(asah).” Jadi, jelas, bahwa secara harafiah ular tembaga yang dihancurkan Raja Hizkia
adalah ular tembaga yang dibuat Musa, sesuai dengan perintah YAHWE dalam kitab
Bilangan.

3H. Van Broekhoven, Jr., “Nehushtan” dalam International Standard Bible
Encyclopedia (gen. ed. G. W. Bromiley; Grand Rapids: Eerdmans, 1986) 3.516-517.

http://www.bible.org/netbible2/index.php?book=gen&chapter=3&verse=&
submit=Lookup+ Verse.
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2. Ular tembaga “digantung” sebagai lambang “kutukan yang diangkat”
dari Israel.”” Yesus Kristus “diangkat” yang secara harafiah menunjuk
pada peristiwa penyaliban untuk “mengangkat kutuk” atas dosa dunia.

Kedua kesamaan tersebut tampak memberikan pengertian yang dalam
mengenai Yesus Kristus yang dijadikan kutuk kemudian diangkat supaya
tidak ada kutukan YAHWE yang menimpa manusia. Jadi, Yesus Kristus
benar-benar menghadapi pagutan kutukan yang menyakitkan untuk menang
atasnya.

Pola Utama: Strategy or Sensitivity?

Indikator peranan spiritual warfare dalam kaitannya dengan
pertumbuhan gereja semakin kentara, yaitu dengan mempelajari pola utama
dari dampak kutukan YAHWE kepada ular. Ada dua hal yang perlu secara
khusus diperhatikan. Pertama adalah gambaran mengenai spiritual warfare
dalam Perjanjian Baru. Kedua ialah ruang lingkup spiritual warfare dalam
cara hidup yang baru.

Gambaran mengenai spiritual warfare dalam Perjanjian Baru perlu dicari
sebab ular tembaga, baik di zaman Musa maupun di zaman Yesus, bertujuan
untuk menyatakan adanya perjanjian baru antara YAHWE dengan
keturunan perempuan dalam menghadapi ular yang terkutuk itu. Sejalan
dengan maksud itu, tampaknya riset Arnold akan sangat membantu.*

Sementara itu, ruang lingkup spiritual warfare yang dimaksud juga ada
“di dalam” pengertian perjanjian baru tadi di atas. Oleh karena itu, sekali
lagi, hasil penelitian biblikal Arnold akan dipergunakan untuk menolong
penemuan ini.

1. Pemetaan Spiritual Warfare
Hal pertama yang perlu dilakukan untuk menemukan gambaran adanya
spiritual warfare sebagai wujud perjanjian baru YAHWE berkaitan
dengan masalah kutukan itu, adalah dengan menelusuri “imagery”
unsur-unsur spiritual warfare dalam Alkitab Perjanjian Baru. Konteks
perjanjian dan sasaran perjanjian dalam Alkitab PB jelas seiring, yakni
Perjanjian Baru yang dibuat YAHWE melalui inkarnasi Yesus Kristus
dan pembangunan tubuh Kristus yang pada akhirnya disebut sebagai

¥Ibid.

*Hasil penelitian eksegese yang dibuat Arnold dipakai untuk menemukan jawaban
atas pertanyaan indikator kedua dalam penelitian ini, yaitu apakah pola utama yang
perlu dikembangkan dalam spiritual warfare berkaitan dengan masalah pertumbuhan
gereja? (Clinton E. Arnold, “What is Spiritual Warfare” dalam 3 Crucial Questions
About Spiritual Warfare [Grand Rapids: Baker, 1997] 17-72)
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gereja. Kedua kriteria tersebut telah memenuhi harapan penelitian
bagian kedua indikator ini.
Arnold telah mengerjakan penelitian alkitabiah yang bertanggung-jawab
dengan hasil dalam tabel “Imagery of Warfare and Struggle in the New
Testament,” sebagaimana dikutip di sini:¥

18

19

20

21
22

Image
The “strong man” (Satan) is fully armed
“Someone stronger” (Jesus) conquers
the “strong man” and takes his armor
Jesus came to bring the sword
Jesus came to proclaim liberty to captives
The demonized man had a legion of spirits
Jesus led the evil powers in a triumphal procession

Jesus stripped the evil powers of their weapons
Jesus took captives
The Christian life is a struggle

The Christian life is a struggle against evil forces
The Christian life is a struggle against sin

The desires of the flesh wage war against the soul
Christians are called to struggle for the faith
Paul struggled for the gospel

Paul “fought the good fight”

Christians are soldiers

Christians need to wear armor (including helmet,
sword, shield, and breastplace)
Christians engage in warfare

Christians wield weapons of warfare
Angelic war in heaven

The beast and kings of the earth will make war
Satan gathers the nations for a final battle

Referensi
Luk. 11:21

Luk. 11:22
Mat. 10:34
Luk. 4:18
Mrk. 5:9,15
Kol. 2:15

Kol. 2:15

Ef. 4:8

Kol. 1:29; 2:1;
1Tim. 4:10
Ef. 6:12

Ibr. 12:4
1Ptr. 2:11
Yud. 3

Flp. 1:30
2Tim. 4:7
Flp. 2:25; Fil. 2;
2Tim. 2:3-4

Ef. 6:12-17

1Tim. 1:18; 6:12;
2Kor. 10:4

1Tim. 1:18;2Kor. 10:4;
Rm. 6:13; 13:12;
2Kor. 6:7

Why. 12:7

Why. 19:19

Why. 20:8

Tabel 1. Imagery of Warfare and Struggle in the New Testament

¥Istilah yang dipakai masih dalam bahasa Inggris, khususnya di kolom “image,”

dengan harapan tidak megurangi maksud Arnold (ibid 22-23).
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Berangkat dari hasil analisis sastra (imagery) di atas, dapat disimpulkan

bahwa spiritual warfare:

- Ditentukan oleh hadirnya Yesus Kristus. Dijelaskan dalam
semua referensi PB tersebut, hanya Kristus yang ofensif-dengan
menyerang dan mengalahkan. Sesungguhnya, inilah kesejajaran
Kristus di zaman PB dengan YAHWE di zaman PL melalui Musa,
Harun, dan ular baik tembaga maupun tongkat yang dilempar dan
menjadi ular (Kel. 7:9-12). Kristus atau YAHWE-lah yang berkuasa
untuk datang menyerang roh kegelapan.

- Gereja atau orang Kristen hanya dituntut untuk bertahan. Defensif
adalah pola utama yang dikehendaki Allah bagi Gereja untuk
melawan roh kegelapan. Perlengkapan senjata pun bukan untuk
menyerang melainkan bertahan, meski Gereja disebut sebagai
pasukan perang (soldiers).

- Wilayah spiritual warfare di dalam lingkup “roh.” Roh yang
dimaksud bukan dalam pengertian “yang bukan jasmani” saja,
melainkan “kekuatan yang bekerja di balik yang jasmani,” sehingga
apa yang tidak tampak selalu diperhatikan baik dosa, misalnya,
maupun makhluk roh itu sendiri.

2. Musuh dalam Spiritual Warfare

Eksposisi Efesus 2:1-3 oleh Arnold berikut akan menolong siapakah

musuh yang sesungguhnya dalam spiritual warfare:*

- Dunia (World)-“. . . jalan dunia ini, . . .” (ay. 2)

- Roh Jahat (Devil)-“. . . roh yang sekarang bekerja di antara orang-
orang durhaka” (ay. 2)

- Daging (Flesh)-“. . . hawa nafsu daging dan . . . kehendak daging
dan pikiran . . . yang jahat” (ay. 3)

“Arnold menjelaskan bahwa “daging” (flesh) adalah “inner propensity or
inclination to do evil. It is the part of our creatureliness tainted by the fall that remains
with us until the day we die. It is our continuing connection to this present evil age,
which is destined to perish but against which we must struggle now. As Christians,
however, we are new creatures and the compelling influence of the flesh has been
broken by Christ’s death on the cross. Nevertheless, this inner compulsion continually
seeks to reassert its claim and we can only resist it by the power of the Holy Spirit (see
esp. Gal.5:16-17).” Sedangkan yang dimaksud dengan “dunia” (world) adalah “the
unhealthy social environtment in which we live. This includes the ungodly aspects of
culture, peer pressure, values, traditions, “what is in,” “what is uncool,” customs,
philosophies, and attitudes. The world represents the prevailing worldview assumptions
of the day that stand contrary to the biblical understanding of reality and biblical
values. . ..” Sementara yang dimaksud dengan “roh jahat” (devil) adalah “an intelligent,
powerful spirit-being that is thoroughly evil and is directly involved in perpetrating evil in
the lives of individuals as well as on a much larger scale” (ibid. 33-34).
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Ketiga musuh itu dalam Alkitab sudah diprediksi akan terlibat dalam
spiritual warfare. Dunia, tampak jelas terkait dengan masalah “duri” dari
dalam tanah yang akan menumbuhkan kesulitan yang menjebak manusia ke
dalam kuasa kegelapan (Kej. 3:17-18). Roh jahat, yang dikutuk YAHWE,
akan selalu berusaha mencari “lubang” untuk menyerang umat TUHAN.
Daging, sangat erat dengan “penderitaan” jasmani yang menyertai setiap
orang (Kej. 3:16-17). Mengenal komposisi setiap “musuh” ini akan
menyiapkan gereja lebih waspada.

Ada tiga pandangan mengenai komposisi ketiga musuh itu. Pertama,
yakni pandangan yang mengabaikan roh jahat. Kedua, pandangan yang
meyakini bahwa sebagian besar unsur dalam dunia dan daging telah dikuasai
oleh roh jahat. Ketiga, pandangan yang melihat “ada” bagian dari dunia
dan daging yang “rawan” terhadap pengaruh roh jahat. Pandangan ketiga,
yang oleh Arnold disebut sebagai biblical perspective diterapkan dalam
penelitian ini.

Melihat pemetaan dan macam musuh tersebut di atas, dapat
disimpulkan bahwa pola utama spiritual warfare yang biblikal adalah pola
yang mengutamakan sensitivity, maksudnya “kepekaan spiritual terhadap
berbagai macam aspek warfare.” Sensitivity menjadikan orang lebih “berjaga-
jaga” ketimbang strategy yang cenderung membawa niat orang untuk
“menyerang,” yang jelas bukan wilayah perang bagi orang Kristen.

Hasil Utama: YAHWE atau Ular?

Tema spiritual warfare sudah dicanangkan seketika sesudah manusia
jatuh ke dalam dosa dengan catatan adanya kutukan YAHWE kepada ular.
Tampak dalam keputusan protoevangelium akan adanya keadilan YAHWE
yang melampaui kemampuan berpikir manusia. Betapa tidak, manusia akan
berpikir mengapa YAHWE masih memberikan wilayah kekuasaan bagi ular
untuk melawan dengan meremukkan “tumit”? Mengapa tidak seketika
dibasmi, sehingga tidak ada lagi kejahatan di bumi, bukan? Inilah perbedaan
cara pandang dan karakter manusia dibandingkan YAHWE, yang adalah
kebenaran dan keadilan. Sedangkan manusia terbatas dalam “gambar dan
rupa” sebagai cermin sebagian sifat Allah.

Perbedaan cara pandang dan karakter itulah yang menyebabkan
orientasi spiritual warfare manusia lain dari cara YAHWE. Manusia
cenderung ofensif, dengan menyenangi hal-hal yang konfrontatif, spekulatif,
dan spektakuler, yang semuanya rawan terhadap “tipu muslihat” roh
kegelapan. Oleh karena itu penelitian ini tetap konsisten pada tokoh dan
pola utama spiritual warfare sebagaimana telah diulas di atas. Dan seiring
dengan hal itu, berikut akan ditelaah posisi ular dipandang dari sudut
YAHWE yang memberikan kutukan:
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1. Ular Makan “Tanah”
Tanah melambangkan kematian. Jadi, sudah dipastikan kekalahan dan
kematian roh kegelapan sejak awal.

2. Ular Menerima “Kutukan”
YAHWE memilih kata arar untuk menyatakan kutukan-Nya. Arar
mempunyai makna “menghancurkan” atau “menumpaskan” seperti
halnya perkataan anathema atau ara dalam PB. Sekali lagi, kekalahan
ada di pihak ular.

3. Ular Menyerang
Meskipun ular berada di posisi yang kalah, namun dia tetap “berbahaya.”
Tumit menjadi gambaran posisi manusia yang lemah. Roh kegelapan
akan menyerang di tempat yang lemah dari aspek kehidupan manusia.
Begitulah yang terjadi dengan Yudas sebagaimana dikatakan Yesus,
“Bukan tentang kamu semua Aku berkata. Aku tahu, siapa yang telah
Kupilih. Tetapi haruslah genap nas ini: Orang yang makan roti-Ku,
telah mengangkat tumitnya terhadap Aku” (Yoh. 13:18). Peringatan
tajam telah diberikan Yesus untuk mengingat kembali pada semua
peristiwa bahaya pencobaan ular di Eden terhadap Adam dan Hawa,
bahaya ular di padang gurun terhadap Israel, maupun pencobaan Iblis
di padang gurun terhadap Yesus Kristus. Dari ketiga jenis pencobaan
tersebut, tampak hanya Yesus Kristus yang sanggup menang atas
serangan roh kegelapan. Sekali dikonfirmasikanlah kemenangan Gereja
atas roh kegelapan, hanya di dalam Kristus.

KESIMPULAN

Berdasarkan penelitian literaris di atas, dapat disimpulkan bahwa:

1. Spiritual warfare menentukan pertumbuhan gereja, dalam menciptakan
kematangan spiritual. Kematangan spiritual tersebut ialah sikap
“tenang” yang menjadi tema Kerajaan Allah. Jika sikap ini mendominasi
gereja, maka dapat diduga akan adanya pertumbuhan gereja yang
berkualitas. Jadi, dapat dikatakan bahwa pertumbuhan yang dimaksud
adalah pertumbuhan kualitatif. Memang belum dapat dibuktikan dalam
studi ini apakah ada pertumbuhan spiritual kualitatif lainnya yang
akhirnya akan mempengaruhi pertumbuhan gereja secara keseluruhan.

2. Lingkup spiritual warfare tidak hanya terbatas pada fenomena exorcism,
melainkan pada masalah pandangan dunia yang tersebar masuk ke
dalam gereja. Kasus dalam gereja yang dipersoalkan di sini membuktikan
hal tersebut, karena ternyata intensitas spiritual warfare yang
berlangsung di antara kedua fase tersebut pada dasarnya sama.
Berkaitan dengan kesimpulan pertama di atas, perlu diperhatikan bahwa
suasana “tenang” yang dimaksud dalam Kerajaan Allah bukan suasana
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“tenang” dalam pengertian “stagnan.” Memang akan menarik jika
diteliti lebih lanjut apakah dengan terjadinya perubahan lingkup
spiritual warfare, akan mempengaruhi pertumbuhan gereja.

3. Direkomendasikan untuk lebih jauh meneliti kualitas spiritual yang lain
dalam pertumbuhan gereja sebagai indikator ada atau tidak adanya
spiritual warfare dalam suatu gereja. Artinya, apakah suatu gereja
akan mengalami pertumbuhan jika tidak memperhatikan masalah
spiritual warfare? Apakah ada gereja yang bisa melepaskan diri dari
spiritual warfare, dan tetap disebut sebagai suatu Tubuh Kristus?

4. Direkomendasikan pula untuk menelaah lebih lanjut bagaimana
pengaruhnya pada jumlah pertambahan jemaat sebagai akibat ada
atau tidak adanya spiritual warfare di suatu gereja. Penelitian ini tentu
penelitian kuantitatif yang akan membuktikan kualitas suatu gereja.
Akan menarik jika dilakukan penelitian untuk beberapa gereja sekaligus
sehingga dapat ditarik suatu kesimpulan fenomenologis yang akan
berguna untuk penelitian ontologis.

APLIKASI

Menimbang kesimpulan yang didapat tersebut di atas, dianjurkan bagi

Gereja untuk memperhatikan beberapa hal berikut:

1. Mengadakan praktik spiritual warfare yang alkitabiah. Artinya, tidak
ofensif, melainkan mengembangkan sikap “tenang” yang menunjukkan
kematangan spiritual dalam kehidupan setiap harinya. Perhatian untuk
wilayah peperangan tidak hanya terkonsentrasi pada masalah dunia
roh, melainkan pada persoalan-persoalan kebudayaan yang perlu
ditelaah sifat pemberontakannya terhadap Allah, sehingga pada
akhirnya dapat menemukan korelasi dengan perilaku perseorangan yang
perlu diselamatkan. Dengan kata lain, orientasi spiritual warfare ada
pada manusia dan bukan pada dunia roh, tanpa maksud mengabaikan
tipu muslihat yang dikerjakannya.

2.  Meneliti dengan seksama segala macam fenomena, baik okultis, kultis,
maupun pandangan dunia lainnya sehingga tidak tertipu oleh
permainan roh kegelapan. Godaan untuk berorientasi pada masalah-
masalah yang spektakuler, cenderung jatuh pada persoalan yang
spekulatif, padahal dalam spiritual warfare salah satu serangan roh
kegelapan adalah bentuk-bentuk yang spekulatif. Dengan demikian
penelitian ontologis-biblikal perlu selalu dilakukan dalam gereja,
sehingga pengajaran yang sehat menjadi tulang punggung pertumbuhan
gereja, bukan pada manifestasi roh yang spekulatif tadi.
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Mengevaluasi segala bentuk pelayanan yang ada di gereja menurut
prinsip dan praktik spiritual warfare yang dimaksud dan efektivitasnya
dalam pertumbuhan gereja untuk tahun berikutnya. Maksud evaluasi
ini adalah menentukan jenis pelayanan yang sesuai dengan kebutuhan
gereja namun dalam kontrol kebenaran Alkitab, dalam lingkup spiritual
warfare yang akan berpengaruh pada masalah pertumbuhan gereja.



